BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Saat ini dunia usaha  tidak lagi  hanya memperhatikan  catatan  keuangan  perusahaan semata (single bottom line), melainkan  juga aspek sosial dan lingkungan  yang biasa  disebut triple bottom line, Sinergis dari tiga  elemen ini merupakan  kunci  dari konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development) ( Wibisono, 2007)


PT. Musi Hutan Persada, misalnya mengistilahkan hal tersebut  dengan people and brand.  Dua hal ini dianggap sebagai aset utama perusahaan,  yaitu  orang  menjadi unsur yang sangat penting.  Jika mesin rusak mungkin kita bisa  memperbaiki atau  mengganti dengan yang baru lagi,  tetapi  kalau  orang  yang rusak  apa yang bisa kita lakukan. Unsur people yang dimaksud dalam sebuah  perusahaan  adalah karyawan. Untuk itu  PT. Musi Hutan Persada benar-benar berusaha  memberlakukan  setiap karyawan secara adil, seperti  memberi kesempatan beribadah sesuai dengan  keyakinan, kesempatan belajar bagi perkembangan karyawan, tidak membedakan laki-laki dan perempuan  dan menjunjung tinggi  kesetaraan.


Untuk  setiap program CSR yang akan  dilaksanakan  oleh perusahaan, terdapat beberapa hal yang terlebih dahulu disepakati : a) siapa kelompok penerima, b) apa indikator  keberhasilan dan c) bagaimana tindak lanjutnya. Program CSR harus efisien, bermutu dan bisa diandalkan  sehingga harus dilakukan secara ekonomis dan rasional untuk dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Agar dapat dilakukan secara  efektif dan efisien, program  CSR membutuhkan  suatu alat atau teknik yang digunakan dalam perencanaan dan pengendalian fungsi-fungsi CSR tersebut.


Selama ini dalam  pelaksanaan  program CSR pada PT.Musi Hutan Persada sangat menyadari pentingnya memberi dan berbagi, buka semata untuk meningkatkan reputasi, tetapi  membantu masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya serta membantu  perusahaan  untuk  terus tumbuh dan berkembang.


Bagi perusahaan  tanggung  jawab sosial perusahaan  tidak terpisah dari bisnis. Hal ini yang mendorong perlu adanya  suatu kajian evaluasi bagaimana manfaat program CSR  PT. Musi Hutan Persada bagi kesejahteraan masyarakat sekitar dan bagi perusahaan itu sendiri.


Sejak tahun 2006 sampai dengan  2010  PT. Musi Hutan Persada telah  melakukan  perencanaan terhadap program CSR ke dalam  rencana kerja (RK) perusahaan  baik  secara korporasi maupun pada masing-masing bagian yang terkait. Perusahaan selalu berusaha untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian kualitas  hidup yang lebih baik. Misi perusahaan adalah menggali dan  memberdayakan potensi masyarakat, memberi nilai tambah bagi masyarakat, memadukan  kekuatan para mitra dan menjadi katalisator bagi pembentukan  kemitraan.  Dalam meningkatkan  reputasi, perusahaan  menekankan  pentingnya kesinambungan dalam pelestarian lingkungan kehidupan  sosial, maupun pertumbuhan usaha.
PT. Musi Hutan Persada yang lebih dikenal sebagai PT MHP, merupakan perusahaan perseroan terbatas yang bergerak di bidang Hutan Tanaman Industri. PT MHP dengan Kantor Pusat  di jalan raya PT.TEL dan berkedudukan di kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan merupakan produsen bahan baku pulp  di Sumatera Selatan. PT MHP secara konsisten terus berupaya untuk maju sekaligus memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan sekitarnya, terutama untuk menghindari dari isu-isu maupun sentimen negatif dari masyarakat yang terkait dengan dampak negatif yang timbul akibat kegiatan operasional perusahaan. 
Oleh karena itu, untuk meredam sentimen-sentimen negatif dari masyarakat sehingga akan memperlancar kegiatan operasional perusahaan dan juga guna meningkatkan dan menjaga nama baik PT MHP, maka PT MHP harus memperlihatkan tanggung jawab sosial yang dilakukan terhadap masyarakat melalui program coporate social resposibility (CSR). Berikut ini beberapa kegiatan CSR yang telah dilakukan PT.MHP selama kurun waktu 5 tahun (tahun 2006 – tahun 2010).

	No. 
	Bidang kegiatan
	Tahun 2006
	Tahun 2007
	Tahun 2008
	Tahun 2009
	Tahun 2010

	1
	Pendidikan/Pelatihan
	200.000.000
	200.000.000
	200.000.000
	200.000.000
	200.000.000

	2
	Korban bencana alam
	45.000.000
	50.000.000
	60.000.000
	60.000.000
	60.000.000

	3
	Peningkatan kesehatan
	150.000.000

	160.000.000
	175.000.000
	175.000.000
	175.000.000

	4
	Prasarana dan sarana
	100.000.000
	110.000.000
	120.000.000
	120.000.000
	120.000.000

	5
	Sarana ibadah
	150.000.000
	200.000.000
	200.000.000
	200.000.000
	200.000.000

	6
	Pelestarian Alam
	20.000.000
	20.000.000
	20.000.000
	20.000.000
	20.000.000

	
	Jumlah 
	665.000.000
	740.000.000
	775.000.000
	775.000.000
	775.000.000



Dari data di atas, maka dapat dilihat dana yang telah dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan CSR  yang di alokasikan untuk kegiatan tanggung jawab sosial yang dapat memperbaiki dampak negatif terhadap perusahaan.

Oleh karena itu, untuk  meredam  sentimen-sentimen  negatif dari masyarakat sehingga akan memperlancar kegiatan operasional perusahaan dan juga guna meningkatkan dan menjaga nama baik PT MHP, maka PT MHP harus memperlihatkan tanggung jawab sosial yang dilakukan  terhadap masyarakat melalui program coporate social reponsibility.


Berdasarkan uraian diatas, maka menarik minat penulis untuk mengadakan penelitian tentang : ” Efektifitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan)”.

1.2  Perumusan Masalah


Berdasarkan  uraian di atas, maka penulis merumuskan  masalah yaitu ” Bagaimanakah efektifitas Program Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan)”?.
1.3 Ruang Lingkup Penelitian


Untuk  membatasi  agar penelitian  ini tetap  berjalan  dengan  permasalahan  yang akan dibahas dan terlepas dari hal-hal yang  tidak ada kaitannya dengan  permasalahan yang  ada, maka ruang lingkup penelitian ini menitikberatkan pada Analisis Efektifitas Program Corporate Social Respobsibility terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat (Studi Kasus PT.Musi Hutan Persada Niru Sumatera Selatan) untuk periode 2006 sampai 2010.

1.4 Tujuan  dan Manfaat Penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis tujuan  dan sasaran  CSR PT. Musi Hutan Persada yang paling menonjol.
2. Menganalisis efektifitas program  CSR PT.Musi Hutan Persada terhadap kesejahteraan sosial masyarakat.

3. Menganalisis profit  untuk program CSR.

1.4.2 Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis


Hasil penelitian ini  diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lainnya untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut  tentang efektifitas CSR bagi Kesajahteraan 
sosial   Masyarakat.
2. Manfaat Praktis


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk   
mengetahui dan meningkatkan efektifitas program CSR terhadap 
kesejahteraan 
sosial masyarakat serta bisa menjadikan Universitas Bina 
Darma sebagai mitra konsultan dalam mengimplentasikan program CSR 
pada waktu yang akan  datang.
1.5   Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian  peneliti  menyajikannya dalam enam bab, dimana tiap-tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu:

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam bab ini peneliti menguraikan apa yang menjadi latar belakang atas dipilihnya judul penelitian ini, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini peneliti menjabarkan pengertian dan ruang lingkup cost social responsibility, faktor penyebab cost social responsibility,  perkembangan cost social responsibity, pro-kontra tanggung jawab sosial perusahaan, perkembangan CSR, kerangka pemikiran serta paradigma.

BAB III 
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dijabarkan mengenai Objek Penelitian yaitu PT. Musi Hutan Persada, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV
 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  DAN KEADAAN MASYARAKAT SEKITAR PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis akan menjabarkan mengenai sejarah umum PT. Musi Hutan Persada. Struktur Organisasi, visi, misi, serta keadaan masyarakat sekitar perusahaan terutama para kepala keluarga yang dipilih sebagai contoh.
BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan pembahasan program CSR diarahkan pada tercapainya peningkatan kesejahteraan social masyarakat dengan menggunakan alat statistika. Metode penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif dan analisis dengan pendekatan regresi linier berganda. Penggunaan desain ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh di antara berbagai variabel corporate social responsibility goal, corporate social issues, dan corporate relation program terhadap kesejahteraan social masyarakat. 
BAB  VI 
 KESIMPULAN  DAN  SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan penelitian ini , yang menguraikan simpulan serta saran-saran yang sekiranya bermanfaat bagi PT. Musi Hutan Persada dimasa yang akan datang.
BAB II

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Definisi Corporate Social Responsibity


Konsep modern orang Corporate Social  Responsibility di mulai  sejak munculnya tulisan  Howard R. Bowen pada tahun 1953 yang berjudul Social  Responsibility of Businessmen Bowen dalam Carol (1999:270), tanggung jawab sosial  perusahaan  berhubungan  dengan kewajiban untuk tetap,  membuat kebijakan-kebijakan sosial dan melaksanakan kebijakan-kebijakan sosial atau  untuk  batas-batas  yang telah di tetapkan masyarakat.


Tanggung jawab sosial merupakan  proses melanjutkan  komitmen yang dilakukan oleh bisnis untuk  berkelakuan  sesuai dengan etika dan berperan dalam pembangunan ekonomi sambil memperbaiki kualitas kehidupan dari pekerja dan keluarganya sebaik  lingkungan  sekitar dan seluruh masyarakat.


Pada dasarnya pengertian Corporate Social  Responsibility adalah  kontribusi  yang diberikan  oleh perusahaan  atas keberadaannya di tengah-tengah  masyarakat  dalam mewujudkan kelangsungan usahanya. Bentuk tanggung jawab itu sendiri  tidak terbatas pada sumbangan  financial saja, melainkan kontribusi perusahaan  dalam membantu  mengembangkan masyarakat  melalui  penyediaan lapangan pekerjaan, memperbaiki kualitas lingkungan  sekitar perusahaan dan sebagainya.


Penerapan Corporate Social  Responsibility bukan kegiatan yang  merugikan  tetapi justru  memberikan  manfaat terutama bagi perusahaan  itu sendiri. Ruang lingkup dari  manfaat yang ditimbulkan oleh Corporate Social Responsibility meliputi (www.plaintrol.com,2011):
1. Sumber  Daya Manusia

Corporate Social Responsibility dapat menciptakan  atmosfir yang baik  dalam  ruang lingkup perusahaan dengan memperhatikan kesejahteraan dan keselamatan pegawai, hal ini dapat mendorong loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

2. Manajemen Resiko


Manajemen resiko merupakan  bagian terpenting dalam kelangsungan usaha. 
Perusahaan yang melakukan kegiatan sesuai dengan kode etik sosial akan  
menciptakan kepercayaan masyarakat dan menghilangkan isu-isu yang  
mengancam  kelangsungan  hidup  perusahaan tersebut.

3. Pengakuan  Merk Produk


Perusahaan yang melakukan kegiatan sesuai dengan kode etik lingkungan  
dapat meningkatkan minat masyarakat akan produk yang dihasilkan. 
Perusahaan yang memiliki ”catatan hitam” akan dimusuhi oleh masyarakat, yang  selanjutnya akan mempengaruhi  angka penjualan produk.

2.2       Pro-kontra Tanggungjawab Sosial Perusahaan.


Tanggung jawab perusahaan merupakan masalah penting dalam perdebatan kontemporer, kebanyakan masalah ini bersumber pada masalah dan pengaruh  perusahaan modern, kegiatan mereka dapat menentukan kemakmuran masyarakat dan kesehatan lingkungan. 


Menurut  Drucker, dalam  Harapan (2007:367) menyatakan  bahwa :”tidak ada suatu lembaga yang hidup sendiri dan mati sendiri. Setiap orang atau lemabaga adalah suatu unsur yang tidak terpisah dari masyarakat dan hidup demi kepentingan masyarakat.  Perusahaan  tidak terkecuali perusahaan yang bebas tidak bisa disebut baik untuk perusahaan,  ia  hanya dapat dikatakan baik jika baik untuk masyarakat”.

Menurut  Belkaoui, dalam  Harahap (2007:398) ada enam sikap perusahaan terhadap  etika dan tanggung jawab sosial :

Pertama 
:  Tanggung jawab perusahaan hanya terbatas pada usaha mencari  laba  yang maksimal.  Jika perusahaan dapat mengumpulkan laba  yang 
sebesar-besarnya tanpa memprhatikan efek sosialnya, berarti perusahaan sudah memenuhi panggilan tugasnya sebagai  badan.

Kedua 
: Disamping tujuan mancari laba perusahaan juga harus   memperhatikan pihak-pihak tertentu dengan siapa ia mempunyai kepentingan.

Ketiga 
: Perusahaan melepaskan diri dari tujuan hanya mencari laba dengan  memperluas tanggung jawab manajemen.

Keempat 
: Dalam kelompok ini, tanggungjawab sosial perusahaan mencakup hal yang bersifat ekonomi  dan non ekonomi.

Kelima 
: Tanggung  jawab  perusahaan diperluas melewati  batas tanggung jawab dan mencakup keterlibatan total terhadap tugas-tugas sosial.
Keenam 
: Katagori keenam ini merupakan variasi semua pengertian yang  meliputi oleh literatur tentang  bentuk  dan batasan  tanggung jawab sosial  perusahaan di atas.

Menurut  Belkaoui, ada dua   kelompok  yang pro  atau  mendukung perlunya perusahaan  mempunyai  tanggung jawab  sosial, berikut  adalah  argumen  yang  menjadi dasar  pemikiran  pihak  yang  pro agar  perusahaan  memiliki  tanggung  jawab sosial :

1. Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan harapan masyarakat  terhadap peranan  perusahaan.  Dalam  jangka  panjang, hal ini  menguntungkan  perusahaan.

2. Keterlibatan  sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan lingkungan  masyarakat,  yang  mungkin  akan  menurunkan  biaya  produksi.

3. Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat. Campur tangan pemerintahan cenderung membatasi peran perusahaan. Sehingga jika  perusahaan memiliki  tanggungjawab sosial  mungkin  dapat  menghindari  pembatasan kegiatan  perusahaan.

4. Meningkatkan nama baik perusahaan yang akan menimbulkan  simpati langganan, simpati karyawan, investor dan lain-lain.

5. Dapat menunjukan respon  positif  perusahaan  terhadap  norma  dan nilai  yang berlaku dalam masyarakat, sehingga mendapat  simpati  dari masyarakat.

6. Sesuai  dengan  keinginan  para  pemegang  saham, dalam  hal ini  publik.

7. Mengurangi  tensi kebencian  masyarakat  kepada  perusahaan  yang kadang-kadang kegiatan yang dibenci  masyarakat adalah kegiatan yang tidak mungkin  untuk  dihindari.

8. Membantu kepentingan nasional seperti konservasi alam, peningkatan pendidik rakyat , lapangan  kerja dan lain-lain.


Kantor  Akuntansi  Ernest di USA dalam Harahap (2003:363) telah  melakukan penelitian sejak  tahun 1971 tentang  keterlibatan  sosial  perusahaan  yang  diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Bentuk tanggung jawaban sosial perusahaan  yang diungkapkan  adalah  sebagai berikut :
1. Lingkungan  hidup.


Pengawasan  terhadap efek polusi.


Perbaikan  pengrusakan  alam, konversi alam.


Pengurangan  suara bising.


Pengurangan  sampah  dan limbah.

2. Energi 


Konservasi  energi  yang dilakukan  perusahaan


Penghematan  energi  dalam  produksi

3. Sumber  daya  manusia  dan pendidikan 


Keamanan  dan kesehatan  karyawan.


Pendidikan  karyawan.

4. Praktek  bisnis  yang  jujur


Jujur  dalam iklan  


Kredit 


Produk

5. Membantu masyarakat  dan lingkungan 


Membangun klinik 


Rumah  ibadah 


Sumbangan  kegiatan  sosial  masyarakat 


Bantuan  dana

6. Kegiatan  seni  dan kebudayaan


Sponsor  kegiatan seni dan budaya 


Penggunaan  seni dan budaya dalam  iklan 


Merekrut  tenaga  yang berbakat seni  dan oleh raga


Membantu  lembaga seni  dan budaya.

7. Hubungan dengan  pemegang  saham


Sifat  keterbukaann  direksi  pada semua  persero.


Peningkatan  pengungkapan informasi dalam laporan keuangan.


Pengungkapan keterlibatan  perusahaan dalam kegiatan sosial.

8. Hubungan  dengan  pemerintah


Mentaati peraturan pemerintah 


Membantu proyek dan kebijakan pemerintah.


Pengembangan dan motivasi manajemen.


Meningkatkan  produktivitas sektor  formal.
2.3.  Cara Pandang dan Strategi Pelaksanaan Program CSR

Cara  pandang  perusahaan  terhadap pelaksanaan  program CSR merupakan salah satu faktor penting dalam implementasi CSR sebagai bentuk tanggung jawab sosialperusahaan. Wibisono (2007) mengemukakan klasifikasi carapandang perusahaan terhadap pelaksanaan kegiatan CSR menjadi tiga kategori, yaitu:

1. CSR dianggap sebagai faktor eksternal (external driven)

2. CSR dianggap sebagai upaya untuk memenuhi kewajiban (compliance)

3. CSR dianggap sebagai faktor internal (internal driven)

Good Corporate Citizenship dalam pelaksanaannya berfokus pada kontribusi suatu perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mengalami metamorfosis, dari yang bersifat charity menjadi aktivitas yang lebih menekankan pada penciptaan kemandirian masyarakat, yakni program pemberdayaan (Ambadar, 2008). Metamorfosis kontribusi perusahaan tersebut diungkapkan oleh Za’im Zaidi (2003) dalam Ambadar (2008), yaitu dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Metamorfosis CSR

	Paradigma
	Charity
	Philantropy
	Good Corporate

Citizenship (GCC)

	Motivasi
	Agama, tradisi,

adaptasi


	Norma, etika dan hukum

universal


	Pencerahan diri dan

rekonsiliasi dengan

ketertiban sosial



	Misi
	Mengatasi masalah

setempat


	Mencari dan mengatasi

akar masalah


	Memberikan

kontribusi terhadap

masyarakat



	Pengelolaan 

	Jangka pendek,

mengatasi masalah

sesaat
	Terencana, terorganisasi,

dan terprogram


	Terinternalisasi

dalam kebijakan

perusahaan



	Pengorganisasian
	Kepanitiaan
	Yayasan/dana

pribadi/profesionalitas


	Keterlibatan baik

dana maupun

sumberdaya lain



	Penerima Manfaat
	Orang miskin 


	Masyarakat luas


	Masyarakat luas

dan perusahaan



	Kontribusi
	Hibah social
	Hibah pembangunan
	Hibah (sosial dan

pembangunan serta

keterlibatan sosial)



	Inspirasi
	Kewajiban
	Kepentingan bersama
	Kepentingan bersama


sumber : Za’im Zaidi (2003) dalam Ambadar (2008)

Strategi pelaksanaan CSR sangat terkait dengan sudut pandang yang dimiliki oleh korporasi dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaannya. Strategi pelaksanaan program-program yang dimaksud dapat berupa kerjasama dengan  pihak ketiga, yayasan milik perusahaan atau dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Pada dasarnya, pelaksanaan kegiatan CSR dalam jangka panjang memerlukan berbagai pihak, untuk menciptakan pola kemitraan yang lebih strategis, yakni antara pelaku bisnis, pemerintah dan masyarakat sebagai sasaran kegiatan CSR tersebut. Strategi perusahaan dalam mengimplementasikan kegiatan CSR dipengaruhi oleh standar yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan CSR tersebut. Standar pelaksanaan CSR tersebut antara lain Global Reporting Initiatives (GRI), Global Sullivan Principles, OECD Guidelines for Multinational Enter, Principles for Global Corporate Responsibility-Benchmarks, SA 8000, dan United Nations Global Compact. Secara umum, dapat dilihat bahwa standar pelaksanaan kegiatan CSR mengacu pada penerapan etika bisnis yang diindikasikan dengan faktor keselamatan kerja karayawan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, dan kelestarian lingkungan (Susanta, 2007).
2.4     Definisi  Efektifitas  

Pengertian efektifitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.  Hal tersebut sesuai  dengan pengertian efektifitas menurut  Hidayat (1986) yang menjelaskan  bahwa : ”efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar presentase target yang dicapai, makin  tinggi  efektifitasnya.”


Sedangkan pengertian efektifitas menurut Schemerhon Jhon .R.Jr (2000:35) adalah sebagai berikut : ”efektifitas adalah pencapaian target out put yang diukur dengan cara membandingkan out put anggaran  seharusnya (OA) dengan out put realisasi atau sesungguhnya (OS) jika (OA) > (OS) disebut  efektif ”.

Adapun  pengertian  efektifitas menurut  Prasetyo Budi Saksono (1984) adalah  ” efektifitas adalah seberapa besar  tingkat  kelekatan  out yang  dicapai dengan out put  yang diharapkan  dari sejumlah  input”.


Dari pengertian –pengertian diatas  efektifitas tersebut  dapat disimpulkan  bahwa  efektifitas  adalah suatu  ukuran  yang menyatakan  seberapa  jauh  target  (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah  dicapai  oleh manajemen  yang mana target tersebut  sudah  di tentukan terlebih dahulu . Berdasar hal  tersebut  maka untuk mencari tingkat efektifitas dapat  digunakan  rumus sebagaiberikut:
Efektifitas : out put  aktual / out put  Target > = 1.


Jika  output  actual berbanding  out put  yang  ditarget lebih  besar atau sama dengan  1 (satu) maka akan  tecapai  efektifitas.


Jika  out put  actual  berbanding out put yang ditargetkan kurang dari pada 1 (satu), maka efektifitas tidak tercapai.
2.5      Definisi  Kesejahteraan Sosial 

Arthur Dunham dalam Dwi Heru Sukoco (1991) mendefinisikan  kesejahteraan sosial sebagai kegiatan–kegiatan yang terorganisasi dengan tujuan  meningkatkan kesejahteraan dari segi sosial melalui pemberian bantuan  kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti  kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan social  memberi perhatian  utama terhadap individu-individu, kelompok, komunitas dan  kesatuan penduduk yang lebih luas, pelayanan ini mencakup pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.


Pendapat lain tentang kesejahteraan sosial di ungkapkan pula oleh FriedLander dalam Dwi Heru Sukoco (1991) :

“ social welfare is the  organized system  of social  services and  institutions, designed to aid individuals and grous to attain satisfying standards of life and health and  personal and social relationship which permit then to develop their full capacities and  to promote their well being in harmony with  the needs of their families and the  community yang diartikan bahwa kesejahteraan merupakan suatu system yang terorganisasi dari pelayanan–pelayanan sosial dan lembaga-lembaga yang  bermaksud untuk membantu individu-individu dan kelompok agar mencapai standar kehidupan dan  kesehatan yang memuaskan, serta hubungan program dan sosial yang memungkinkan mereka mengembangkan segenap kemampuan dan meningkatkan  kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan – kebutuhan keluarga maupun  masyarakat .

Definisi di atas menunjukan konsep kesejahteraan  sosial sebagai suatu system  yang berintikan lembaga-lembaga dan pelayanan sosial.  Tujuan  sistem adalah untuk mencapai tingkat kehidupan yang sejahtera dalam arti tingkat kebutuhan pokok dan juga relasi-relasi sosial dengan lingkungannya.  Tujuan  tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan kemampuan individu baik dalam  memecahkan  masalah  maupun  dalam  memenuhi  kebutuhannya, untuk itu pengertian  kesejahteraan sosial  adalah aktifitas yang teroragnisasi  yang ditujukan  untuk membantu  tercapainya suatu penyesuaian  timbal balik antara individu dengan lingkungan sosialnya. Pekerjaan  sosial  sendiri berada  diposisi sebgai  profesi yang bertugas menyelenggarakan  serta membantu  manusi  menggunakan  program-program/kesejahteraan sosial.
2.6       Efektivitas Implementasi CSR

Wibisono (2007) menyebutkan bahwa implementasi program CSR dipengaruhi oleh cara pandang dan strategi yang dipilih perusahaan untuk melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosialnya. Nurdiana (2008) mengemukakan bahwa implementasi CSR merupakan pelaksanaan program-program aktivitas CSR yang telah dibuat dan direncanakan oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan pada lingkungan dan masyarakat. Penelitian terdahulu mengenai efektivitas implementasi CSR dilakukan oleh Nurdiana (2008) dengan judul Efektivitas Implementasi CSR PT Kaltim Prima Coal. Penelitian tersebut menggunakan dimensi-dimensi pengukuran kepuasan konsumen dengan konsep SERVQUAL (Service Quality), antara lain dimensi berwujud, dimensi kehandalan, dimensi ketanggapan, dimensi jaminan, dan dimensi empati. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa implementasi CSR dapat diukur melalui indikator evaluasi & pemantauan program, daya tanggap perusahaan, konsistensi program, dan kepedulian terhadap lingkungan.

2.7       Kerangka Pemikiran

Implementasi program CSR terkait dengan cara pandang terhadap kegiatan CSR yang dimiliki oleh perusahaan dan dipengaruhi oleh berbagai factor yakni faktor eksternal(reputation driven dan market driven) dan faktor internal (memenuhi kewajiban). Cara pandang perusahaan terhadap kegiatan CSR dan strategi pelaksanaan CSR mempengaruhi implementasi kegiatan CSR oleh perusahaan tersebut. Strategi pelaksanaan program-program yang dimaksud dapat berupa kerjasama dengan pihak ketiga, yayasan milik perusahaan atau dilakukan oleh perusahaan itu sendiri. Strategi pelaksanaan program CSR dipengaruhi oleh standar yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan CSR tersebut. Selain dipengaruhi oleh strategi yang dipilih dan cara pandang yang digunakan oleh perusahaan untuk melihat konsep CSR, implementasi aktivitas CSR dipengaruhi oleh keefektifan organisasi yang dimliki oleh perusahaan tersebut dengan konsep organisasi sebagai alat pencapaian tujuan.
2.8     Penelitian Terdahulu
1. Analisis Efektifitas Implemetasi  Coporate Social Responsibility PT.Kaltim Prima    Coal.  (oleh Nurdiana)  


Permasalah : Bagaimana  Efektifitas  Implementasi CSR PT.Kaltim Prima Coal


Hasil Pembahasan : Program CSR yang telah dilaksanakan  oleh PT. Kaltim Prima Coal belum sepenuhnya efektif, karena  secara keseluruhan  masih  terdapat  beberapa variabel yang berada dibawah  rata-rata kesenjangan. Berdasarkan hasil  analisis gap diperolehnilai kesenjangan yang negatif pada semua variabel. Ini  mengindivikasikan bahwa masyarakat sebagai penerima  manfaat masih belum puas dengan kinerja program CSR yang telah  dijalankan  pihak  PT. Kaltim Prima Coal, sehingga kinerja  program  CSR harus  lebih ditingkatkan.
2. Efektifitas Penerapan  Program  CSR Dalam  Membangun Brand Image Pada PT. Indosat Mataram. (oleh Sy.Salamah)


Permasalahan : Bagaimana  Efektifitas  Penerapan  Program CSR Dalam Membangun Brand Image pada PT. Indosat Mataram.


Hasil Pembahasan : Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa implementasi program CSR pada Indosat Malang  dapat meningkatkan  komunikasi dan hubungan baik  antara perusahaan  dengan masyarakat dan stakeholdersnya. Selain itu  penerapan  program CSR bisa dikatakan  efektif dalam membangun  Brand Image PT.Indosat Malang. Hal ini  bisa  dilihat  dari minimnya konflik yang terrjadi  antara perusahaan dan masyarakat, serta  meningkatnya  volume penjualan. Program  CSR yang dilaksanakan  PT.Indosat Malang  dengan  konsisten akan  membantu  pertumbuhan perusahaan berkelanjutan.
3. Analisis  Efektifitas CSR Dalam Program Kemitraan dan Bina  Lingkungan  PT (persero) Pelabuhan  Indonesia III Cabang  Tanjung Perak (studi efektifitas program kemitraan dalam  mengembangkan usaha  dari  mitra binaan) (Andri)

Permasalahan : Bagaimana Analisis  Efektifitas CSR DalamProgram Kemitraan dan Bina  Lingkungan  PT (persero) Pelabuhan  Indonesia III Cabang  Tanjung Perak (studi efektifitas program kemitraan dalam  mengembangkan usaha  dari  mitra binaan).


Hasil Pembahasan : Tingkat  efektifitas  bernilai positif  dilihat  dari ketepatan proses pelaksanaan  program kemitraan yang dibuktikan oleh proses pelaksanaan penyaluran dana, proses pembayaran  angsuran,proses penagihan  piutang, proses pengeluaran biaya operasional yang bernilai positif. Sedangkan  tingkat efektifitas dilihat perkembangan usaha mitra binaan  yang diukur berdasarkan  pada peningkatan laba,peningkatan jenis produk, peningkatan jumlah tenaga kerja dan  peningkatan  pelanggan, keempat tolok ukur efektifitas tersebut bernilai positif. Dari kedua sudut pandang  yaitu  proses  pelaksanaan program kemitraan dan perkembangan usaha mitra bianaan  yang bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa  program kemitraan Pelindo III berjalan  dengan efektif.
2.9 Kerangka Pemikiran 


PT. Musi Hutan Persada  merupakan  salah  satu  perusahaan  di Indonesia  yang mempunyai  program CSR sebagai  bagian dari strategi bisnisnya.  Dalam  setiap kegiatan CSR perusahaan  harus  memperhatikan  faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas program CSR. Program CSR pada PT. Musi Hutan Persada dijalankan  oleh bagian perusahaan  yang masing-masing bagian memiliki beberapa program  khusus.

Selama  pelaksanaan kegiatan CSR pada PT. Musi Hutan Persada terdapat  program–program CSR  yang  menonjol.  Penelitian ini digunakan untuk mengetahui  seberapa efektif program CSR dalam batas pengendalian yang masih bisa  ditoleransi  perusahaan, sehingga dapat diketahui  faktor-faktor terjadinya penyimpangan  program  CSR dengan  realisasi.


Efektivitas perencanaan dan pengendalian  suatu kegiatan  sangat  dipengaruhi  oleh adanya data-data program CSR dan data-data non program CSR yang memungkinkan manajemen  memperoleh  informasi dan sebagai  bahan analisis guna  guna pengambilan keputusan  selanjutnya dan menjadi ukuran untuk mellihat sejauh  mana kinerja perusahaan.  Biaya  yang  digunakan untuk program CSR rata-rata  setiap  perusahaan  itu adalah  sebesar 2 %  dari  keuntungan  bersih perusahaan .


Makin tinggi tingkat keuntungan bersih sebuah perusahaan  maka  makin tinggi  pula dana  yang dikeluarkan  perusahaan  untuk program CSR. Secara lebih  jelas, kerangga pemikiran sebagai berikut :

[image: image1]


 

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Objek Penelitian


Dalam melaksanakan penelitian  ini,  penulis  mengambil  objek penelitian  pada  PT. Musi Hutan Persada Yang berlokasi  di jalan PT.Tel, Niru Muara Enim Sumatera Selatan.

3.2  Metodologi  Penelitian 
3.2.1  Operasional  Variabel


Operasional  Variabel  adalah  sesuatu  yang  diberikan  suatu  variabel  dengan  cara  memberikan  arti  atau  mengimplementasikan  atau  mengspesifikasikan  bagaimana  variabel  kegiatan  tersebut  di ukur . Agar  penelitian  ini memiliki arah yang jelas, maka  perlu  ditetapkan  operasionalisasi  variabel  sebagaiberikut :

1. Variabel Independen  (variabel bebas)

Variabel ini sering disebut variabel bebas adalah variabel yang memperngaruhi variabel lainnya atau yang menjadi penyebab timbulnya variabel dependen (terikat).  Dalam hal ini yang menjadi variabel  adalah efektivitas program CSR.
2. Variabel Dependen (variabel terikat).


Variabel  ini sering disebut dengan variabel terikat.  Variabel terikat  adalah 
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independen). Dalam  
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kesejahteraan 
sosial masyarakat.
Agar  lebih jelas, maka  diberikan  definisi dari  masing-masing  variabel dan  indikator-indikator yang mempengaruhinya :
	Variabel
	Definisi
	Indikator 
	Skala 

	Variabel X :

Efektivitas  program CSR

Variabel Y :
Kesejahteraan 

Masyarakat 


	Secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya  suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.
Sebagai kegiatan yang terorganisasi  dengan tujuan  meningkatkan  kesejahteraan dari segi sosial melalui  pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang  seperti, kesehatan, pendidikan serta sarana dan prasarana.
	Profit
Bantuan

	Skala linkert

Skala linkert


3.3  Jenis   dan Sumber  Data 

Jenis  data yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data primer  dan data  sekunder . Data  primer  diperoleh  melalui  hasil  pengamatan  dan wawancara  dengan pihak  perusahaan  atau  pihak-pihak  lainnya  yang  berhubungan  dengan  masalah  perusahaan, hasil  pencatatan  lapangan  dan kuesioner.


Pengambilan  sampel  dilakukan  dengan teknik  purpose sampling,  dimana  pertimbangan terhadap responden yang diteliti adalah masyarakat  sekitar perusahaan.  Data  sekunder  diperoleh  dari pengumpulan  data program  CSR dan berbagai  sumber kepustakaan yang berhubungan  dengan penelitian ini.

3.4       Metode Pengumpulan Data

Data mengenai  efektivitas program CSR  perusahaan  diperoleh  melalui :

1. Pengisian kuesioner, dilakukan  dengan membagikan  pertanyaan mengenai  bidang  yang diteliti kepada para responden masyarakat sekitar perusahaan di Niru.
2. Wawancara, dilakukan  dengan pihak  manajemen  perusahaan , khususnya  bidang  CSR, untuk memperoleh gambaran  dan kejelasan mengenai  masalah  yang sedang diteliti.

3. Observasi, yaitu peneliti melakukan pengamatan langsung di PT. MHP dan daerah Niru.

4. Studi kepustakaan  dengan  cara  mencari  literatur, penelusuran data kepustakaan, buku, surat kabar dan internet.

3.5      Pengolahan  dan Analisis Data

Data yang dikumpulkan diuji dengan dua macam uji yaitu  uji validitas dan uji  reliabilitas. Kemudian  dilakukan  analisis deskriftif terhadap data. Selanjutnya, untuk  menguji hubungan sebab akibat digunakan  metode regresi linier berganda, sementara analisis varian dilakukan  sebagai uji model regresi secara simultan. Untuk  mengetahui pengaruh  peubah independen (X) terhadap Y digunakan uji t.

3.6  Uji Validitas dan Reliabilitas


Sebelum  kuesioner disebarkan, terlebih  dahulu dilakukan  suatu  pengujian kuesioner yaitu  uji validitas dan reliabilitas. Menurut  Singarimbun dan Effendi (1995), uji validitas menunjukan sejauh mana alat mengukur apa yang inginn diukur.Uji  validitas digunakan  untuk  mengetahui  tingkat valid suatu  butir  pertanyaan  dalam kuesioner. Perhitungan  nilai  korelasi  antara data pada masing-masing pertanyaan  dan skor total  dengan memakai rumus teknik korelasi Product Moment sebagai berikut :
         n∑XY – (∑X)(∑)
r  =  ------------------------------------------

          √[n∑X2- (∑x2 )][n ∑y2   - (∑y2  )] ......(1)     
    

dimana :

X= skor masing-masing pertanyaan

Y= skor total

N= jumlah  responden

R= angka korelasi


Setelah dilakukan  ujii  validitas, maka langkah  selanjutnya  adalah uji reliabilitas. Uji keterandalan  kuesioner dilakukan  dengan  pendekatan internal yaitu  pengambilan  data dilakukan  sekali  pada responden yang  karakteristiknya mirip dengan karakteristik responden  yang  diteliti. Adapun metode  yang digunakan  untuk  mengukur koefisien ke konsistenan internal adalah  dengan menggunakan  Cronbach Alpha(ά ).
rumus cronbach Alpha  (ά) adalah :

                      k                ∑ σ2
 r     =  (  ------------ ) ( 1------------ )  ………….(2)

   11                  k – 1                 σ2
Dimana :

R11= keandalan  instrumen

K    = jumah butir pertanyaan

∑ σ2 = jumlah ragam butir
∑ σ2 = jumlah total
3.6.1 Analisis  Deskriptif


Statistika deskriptif berusaha menjelaskan  atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti rata-rata, median maupun variasi data. Kegiatan  statistika  deskriptif antara lain menyajikan data dalam  bentuk tabel dan grafik. Sebuah  tabel berguna untuk mengetahui  hubungan  antara beberapa variabel.

3.7 Regresi  Linier Berganda


Regresi dalam statistika  adalah salah satu metode untuk menentukan  tingkat  pengaruh  suatu  variabel terhadap variabel yang lain. Variabel yang pertama  disebut dengan bemacam-macam istilah:  variabel penjelas, variabel eksplanatorik, variabel independen atau secara bebas variabel X (karena sering kali  digambarkan dalam grafik sebagai absis, atau sumbu X). Variabel yang kedua adlah  variabel terrikat atau variabel Y, kedua  variabel ini  dapat merupakan variabel  acak (random), namun  variabel yang  dipengaruhi harus selalu variabel acak.

Regresi berganda sering kali  digunakan  untuk mengatasi  permasalahan analsis regresi yang melibatkan hubungan daridua  atau lebih  variabel bebas. Modelnya adalah sebagai berikut:

Y= β0 + β1 X1  + β2 X2 + β2 X3 + Є  .................. (3)
Dimana :

Y= peubah tak bebas yang dipengaruhi oleh  peubah bebas.

X= peubah bebas yang mempengaruhi peubah tak bebas.

Є = galat.
3.8       Analisis Varian (Uji Simultan/Uji-F) 

Analisis varian  dilakukan sebagai uji model regresi secara simultan. Analisis ini untuk menguji apakah  model yang dibangun berpengaruh sifnifikan. Prosedur  ini menggunakan  hipotesis :

Ho = β0 = β1 = β2 = .... βn = 0
H1 = model regresi berpengaruh  signifikan

Tolak Ho jika  nilai p lebih kecil dari  alpha/taraf nyata atau F hitung > F tabel.
3.8.1   Uji t/Uji Parsial


Uji ini untuk mengetahui  peubah  independen (X) yang berpengaruh  nyata terhadap Y. Hipotesis nya adalah :

Ho= βi = 0

H1= βi ≠ 0
Jika  T hitung >T tabel atau  niali p<a artinya peubah X berpengaruh nyata terhadap Y 

3.9    Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama satu semester atau kurang lebih 8 bulan yang dimulai dari bulan Maret – Desember tahun 2012, dimana tempat penelitiannya dilakukan pada PT. Musi Hutan Persada dan Masyarakat sekitar Perusahaan. 

BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN DAN KEADAAN MASYARAKAT SEKITAR PERUSAHAAN

VI.1  GAMBARAN  UMUM PERUSAHAAN HTI

4.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan HTI Hingga Saat Ini

Penanaman kayu akasia (Acacia mangium) semula dimaksudkan untuk menanggulangi lahan kritis di Sumatera Selatan akibat kegiatan HPH yang telah merubah lahan hutan menjadi semak belukar dan padang alang-alang. Pada tahun 1980-an dunia kehutanan dikejutkan oleh hasil pembangunan hutan tanaman di Sabah Malaysia dengan jenis Akasia (Acacia mangium) dengan hasil yang sangat mengesankan.
 Untuk itu pada pertengahan tahun 1980, Indonesia melalui Departemen Kehutan mencoba melakukan reboisasi dengan tanaman Acacia mangium yang dilakukan oleh para pemegang HPH, termasuk diantaranya PT. Musi Hutan Persada (MHP). Pembangunan hutan tanaman industri di Sumatera Selatan dimulai sejak tahun 1990 dengan menanaman kayu akasia (Acacia mangium) sebagai tanaman utama. Pengelolaan kegiatan HTI ini dirintis oleh PT. Enim Lestari dan PT.Inhutani. Seiring dengan perjalanan waktu maka perusahaan ini kemudian dilebur menjadi PT. Musi Hutan Persada yang mempunyai izin konsesi yang menyebar dienam kabupaten, yaitu: (1) Kabupaten Muara Enim, (2) Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), (3) Kabupaten OKU Timur, (4) Kabupaten Lahat, (5) Kabupaten Musi Rawas, dan (6) Kabupaten Musi Banyuasin. Kawasan hutan yang dicadangkan untuk HTI PT. MHP, yang sebelumnya bernama PT. Barito Pacific, adalah seluas 447 190 ha yang terletak di tiga kelompok hutan, yaitu kelompok hutan Martapura, kelompok hutan Subanjeriji

dan kelompok hutan Benakat. Dalam perkembangan selanjutnya sesuai arahan 70 Departemen Kehutanan pada tahun 1994 kawasan seluas 104 000 ha yang terletak di kelompok hutan Musi Banyuasin dikeluarkan, sehingga luas areal berkurang menjadi 349 190 ha. 
Sebagai gantinya PT. MHP mendapat cadangan areal HTI seluas 64 034 ha sehingga total luas areal menjadi 407 224 ha. Namun karena berbagai permasalahan, luas lahan yang dikelola saat ini hanya seluas 296 400 ha (Iskandar, 2004). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Rapublik Indonesia No.038/Kpts-II/1996, perusahaan HTI PT. MHP merupakan perusahaan multi pihak antara perusahaan BUMN Inhutani V dan perusahaan swasta Barito Pacific Timber, Multilestati Kencana dan Perusahaan Marubeni dari Jepang dengan luas areal sebesar 296 400 Ha yang terbagi kedalam 3 kelompok hutan yaitu Benakat sebesar 198.74 Ha, Suban Jeriji sebesar 87 354 Ha dan Martapura sebesar 10 305 ha. Dari luasan tersebut, peruntukan lahan dibagi menjadi 6 bagian yaitu: untuk tanaman HTI seluas 193 500 ha, untuk kawasan lindung yang terdiri dari sempadan sungai seluas 6 076 ha dan hutan konservasi seluas 80 372 Ha. 
Selanjutnya untuk sarana prasarana 9 152   ha. Dari tiga kelompok hutan tersebut, sebagian besar areal, yaitu sekitar 65% berada di Benakat, 27.7% di Subanjeriji dan 6.8% Martapura. Berdasarkan kelompok hutan tersebut maka perusahaan melakukan penataan organisasi kerja dengan membagi wilayah kerja PT. MHP menjadi 3 bagian, yaitu wilayah I Subanjeriji, wilayah II Benakat dan wilayah III Lematang. Wilayah kerja dibagi menjadi unit kerja dan unit kerja dibagi menjadi blok dan sub-blok. 71 Pembangunan HTI yang dilakukan oleh PT. Barito Pacific pada dasarnya bertujuan untuk:

1. Kemudian  usulan perusahaan disetujui oleh Menteri Kehutanan untuk tanaman percobaan jenis kayu akasia seluas 50 000 ha yang diselesaikan dalam  jangka waktu 5 tahun (1990-1994). Pemegang  saham  perusahaan adalah PT. Inhutani II 40 % yang mewakilipemerintah dan PT. Enim Musi Lestari 60 %.Realisasi penanaman akasia berjalan dengan baik dan mulai menunjukkan hasil yang memuaskan, target untuk menghasilkan kayu sebanyak 1.15 juta m3 pertahun untuk menghasilkan pulp 500 000 ton per tahun tercapai dengan nilai finansial yang cukup tinggi. Berdasarkan studi kelayakan yang telah disahkan oleh 72Dirjen Pengusahaan Hutan Tahun 1995, manfaat yang diberikan oleh PT. MHPMemproduksi kayu bulat dari jenis Acacia mangium untuk memasok bahan baku    industri pulp yang akan dibangun di Sumatra Selatan, dengan kebutuhankayu jangka panjang sebanyak 4.3 juta m3 kayu bulat per tahun berdiameterminimal 8 cm secara bertahap. Dalam tahap awal, yang diharapkan mulai beroperasi pada tahun 2001, di butuhkan kayu bulat sebanyak 2.15 jutam3/tahun.
2. Turut menunjang program pembangunan nasional dan pemerintah daerah.
3. Ikut memperluas lapangan kerja, khususnya bagi masyarakat sekitar hutan.
4. Meningkatkan penerimaan pajak dan pungutan-pungutan lain kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Pada bulan Maret 1989 PT. Barito Pacific Group sebagai pelopor pembangunan HTI di Sumatera Selatan mulai mengadakan pembicaraan secara intensif dengan para pejabat pemerintah di Jakarta maupun di Palembang guna merealisasikan pembangunan HTI di Sumatera Selatan. 

adalah:

1. Penyerapan tenaga kerja sebesar 14 329 orang
2. Sumbangan PDRB Provinsi Sumatera Selatan sebesar Rp 12 474 703 130 Tahun 1993
3. Meningkatkan pendapatan negara melalui pajak.
4.2 Kondisi Umum Geografis Wilayah Konsesi

Secara geografis kawasan konsesi HTI PT. MHP terletak antara 103010’ sampai 104025’ Bujur Timur dan 3005’ sampai 4028’ Lintang Selatan. Secara administratif areal HTI PT. MHP termasuk kedalam enam wilayah kabupaten. (Iskandar, 2004 dan MHP, 2005). Pembagian wilayah kerja, unit kerja, dan luas areal PT. MHP secara rinci dapat di lihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Pembagian wilayah kerja, unit kerja, dan luas areal PT. MHP
	No.
	Wilayah 
	Unit
	Luas

	I

	Suban Jeriji
	1. Martapura

2. Merbau

3. Gemawang

4. Caban

5. Sodong
	7 915

23 060

26 650

17 465

22 390

	
	Sub jumlah 5 unit
	
	97.480

	II
	Benakat
	1.  Pendopo/Lubuk Guci

2.  Baung indah/Sungai Baung

3.  Tebing Indah

4.  Semangus/Deras/Medak
	25 150

13 890

25 045

46 085

	
	Sub jumlah 4 unit
	
	110.170

	III
	Lematang 
	1.  Keruh II

2.  Lantingan

3.  Lagan/Serai

4.  Keruh I


	25 370

19 545

20 355

23 480



	
	Sub jumlah 4 unit
	
	88.750

	
	Total 13 unit
	
	296.400


Sumber : PT. MHP, 2006

Hasil studi kelayakan tahun 1995 menunjukkan bahwa topografi areal PT.MHP sebagian besar landai yaitu sebanyak 78.55 % atau seluas 232 841 ha dandatar dengan kemiringan < 0.8 % sebanyak 17.97 % atau seluas 53 264 ha dan sebagian kecil agak curam dengan kemiringan 15 – 25 % sebanyak 3.48% atau seluas 19 295 ha. Ketinggian areal dari permukaan laut berkisar 10 – 400 m. Secara umum jenis tanah di wilayah HTI PT. MHP dengan jenis tanah aluvial, latosol, podsolik dan asosiasi latosol. Tekstur tanah liat, halus dengan tingkat kesuburan rendah, lapisan organik tipis dan permeabilitas kurang baik dengan kedalaman tanah efektif berkisar antara 60 – 90 cm. Areal HTI PT. MHP termasuk kedalam Sub-das Keruh, Semangus Lematang dalam wilayah hutan. Benakat, Sub-Das Ogan dan Sub-Das Lematang dalam wilayah hutan Subanjeriji serta Sub-Das Komering yang masuk kedalam wilayah hutan Martapura. 
Beberapa sungai yang mengalir di areal HTI milik PT.MHP dapat dilihat secara rinci pada Tabel 6. Berdasarkan klasifikasi Scmidt dan Fergusson sebagian besar areal ini termasuk iklim tipe A dengan nilai Q berkisar 0-14.3%. Curah hujan rata-rata tahunan 2.082 mm dan bulanan 173.5 mm. Hari hujan rata-rata tahunan 142 hari dan bulanan 11.8 hari. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember sampai

dengan Maret dan terendah pada bulan Juni.  Suhu udara rata-rata berkisar antara 230C sampai 32.430 C dengan  kelembaban udara selama 5 tahun terakhir berkisar 29 hingga 73 %, kecepatan angin rata-rata 30 km/jam.74 
Tabel 4. Beberapa sungai yang mengalir di lokasi HTI PT. MHP

	No.
	Lokasi 
	Das 
	Sub das 
	Sungai 

	1.

2.

3.
	Benakat dan sekitarnya

Suban Jeriji dan sekitarnya

Martapura dan sekitarnya
	Musi 

Musi

Musi

Musi

Musi
	Kikim

Keruh

Semangus
Lematang

Lematang

Ogan

Ogan

Komering
	Petani, Tambangan dan Bangkai

Rengas, Landaw, Bindu dan

Tambangan
Sialang, Semangus besar, Deras,

Piandan, Teras

Lagan, Serdang, Bungur dan

Medak Besar

Lagan, Terap, Serdang, dan

Sodong serta Bandaran

Way balak, Way Ciracas, Way

punguk dan Cecenan

Penender, Pisang, Tahapan dan

Toman

Tapan, Tampalan dan Kubu




Sumber: PT. MHP 2005

4.3  Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Perusahaan

Kawasan hutan sebagian besar menempati daerah yang jauh dari pemukiman penduduk dan lahan pertanian. Umumnya tanah hutan memiliki kesuburan rendah sampai marginal, topografi landai hingga terjal, oleh karenanya pengelolaan hutan pada awalnya berangkat dari daerah yang berpenduduk jarang, bahkan seringkali tidak dihuni oleh penduduk. Begitu juga halnya dengan kondisi awal wilayah HTI PT. MHP (Iskandar, 2004).Oleh karena kegiatan HTI PT. MHP maka daerah yang dulunya kosong dan marginal saat ini telah diisi dengan berbagai macam kegiatan berupa pembukaan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, penebangan, pengangkutan dan lain-lain. 
Aneka kegiatan melibatkan masyarakat dari dalam maupun yang dating dari luar daerah kawasan dan daerah menyebabkan daerah yang terbuka ini diikuti berkembangnya aksesibilitas dan sarana pra-sarana sehingga mobilitas penduduk di kawasan ini meningkat. Dampak negatif terhadap meningkatnya mobilitas penduduk mengakibatkan problem sosial ekonomi juga meningkat yang berdampak buruk terhadap pengelolaan hutan. Upaya yang dilakukan PT. MHP dalam melakukan pendekatan sosial kemasyarakatan adalah dengan membuat program mengelola hutan bersama masyarakat yang lebih dikenal dengan singkatan MHBM pada lahan konsesi dan program mengelola hutan rakyat atau MHR di lahan milik rakyat. Program MHBM dan MHR sejatinya mampu meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat di dalam maupun di sekitar wilayah konsesi HTI. Namun dalam pelaksanaanya terkadang banyak mengalami kendala secara teknis dilapangan. Hasil identifikasi dilapangan beberapa hal yang menjadi kendala diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Penataan lahan yang masih sulit dilakukan karena kebanyakan areal sudah tumpang tindih dan telah terjadi pembauran penduduk di wilayah eks marga yang akan memicu terjadinya konflik internal.

2. Peran kelembagaan kelompok tani HTI saat  ini masih sebatas teori yang masih memerlukan pembinaan dari segi teknis kepada seluruh peserta program.

3.  Akta kesepakatan antara perusahaan selaku kuasa pengelolaan HTI dengan masyarakat peserta program MHBM dan MHR masih perlu ditinjau dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat.

4.  Pendekatan sosial kemasyarakatan yang selama ini dilakukan oleh PT. MHP masih dirasakan sangat kurang terutama bagi daerah yang jauh dari perkantoran milik perusahaan HTI PT. MHP sehingga seringkali terjadi kecemburuan sosial bagi masyarakat HTI lainnya.

4.4  Interaksi Perusahaan dengan Wilayah Sekitar Perusahaan

Secara umum  masyarakat  yang  tinggal  didalam  dan atau berdekatan dengan HTI, khususnya areal PT. MHP pada mulanya telah di huni oleh orang dan atau sekelompok orang yang tinggal pada wilayah tersebut yang sering dikenal dengan sebutan “orang talang”. Pengertian Talang dimaksudkan sebagai suatu tempat pemukiman di mana  sebagian besar  penduduknya  menempati  rumah-rumah yang ada hanya sebagai  tempat  transit ketika mereka  mantang (menderas) karet di kebun-kebun karet, atau berladang (Trisnubrata, 2006). 
Talang dapat diartikan sebagai suatu kelompok hunian rintisan yang jauh dari keramaian dengan jumlah orang yang masih sedikit dan kebanyakan memiliki ikatan keluarga seasal (Sjarkowi, 2006). Data riset dan pengembangan PT. MHP disebutkan bahwa wilayah HTI ini terdiri dari 265 talang yang tersebar di tiga wilayah HTI yaitu Suban Jeriji, Lematang dan Benakat (MHP, 2006). Hasil pengamatan peneliti banyaknya Talang di wilayah HTI PT. MHP memberikan nuansa berbeda dengan masyarakat kita umumnya, seperti tingkat pendidikan yang masih rendah, pengetahuan tentang agama yang masih kurang, pola hidup sederhana yang masih melekat dan hal lainnya yang masih perlu peninjauan yang lebih mendalam. Talang wilayah HTI Suban Jeriji mulai ditinggali dan diberi nama sesuai keadaan awal menghuni dan orang yang pertama kali tinggal disana. Diantara talang yang diidentifikasi  sejarahnya oleh penulis adalah Talang Batu Keras, Talang Labu Kayu dan Talang Pulpu. Talang tersebut berada di wilayah konsesi PT. MHP Di wilayah I Suban Jeriji. Talang Batu Keras dulunya merupakan daerah pengeboran minyak oleh perusahan BPM (Batavsi Petrolium Mascapai) sekitar tahun 1917. Pekerja pengeboran kebanyakan didatangkan dari pulau Jawa yaitu dari daerah Brebes. Di wilayah Suban Jeriji terdapat sebuah Talang yang jaraknya sekirat 3 kmdari kantor wilayah I Suban jeriji yang dikenal dengan sebutan Talang Labu Kayu. 

Talang  ini telah ada sejak tahun 1965, saat itu terjadi  pemberontakan oleh   G-30 S/PKI para tentara Indonesia mencari pemberontak hingga masuk kedalam hutan. Suatu ketika tentara tersebut kelelahan hingga mereka berteduh dan mencari makan dibawah sebuah pohon labu berkayu. Dari perjalanan tersebut menyebabkan terbentuknya jalan setapak yang dapat dilewati orang, sehingga orang yang tinggal di Rambang menelusuri jalan tersebut dan mereka tinggal diTalang tersebut. Talang lainnya bernama Talang Pulpu yang terletak di belakang kantor wilayah I Suban Jeriji. Talang Pulpu ini ada sejak tahun 1999 dimana waktu itu dataran tingginya dijadikan kamp bagi kontraktor PT. Barito, sedangkan kendaraan yang digunakan saat itu sebagian besar bermerk Volvo. Setelah kontrak selesai mereka meninggalkan kamp tersebut, yang kemudian sebagian masyarakat Talang Labu Kayu pindah ke kamp yang telah ditinggalkan tersebut. 
Umumnya orang talang khususnya di wilayah HTI Suban Jeriji memakai bahasa daerah masing-masing dalam kesehariannya. Bahasa Rambang di Suban Jeriji merupakan bahasa sehari-hari yang dipakai oleh masyarakat Rambang Muara Enim yang masih dipengaruhi oleh bahasa Palembang dengan logat yangagak berbeda. Perkampungan Talang di wilayah HTI khususnya Suban Jeriji dihuni oleh sekelompok orang yang memiliki hubungan keluarga atau sekurang-kurangnya berasal dari satu daerah asal. 
Orang Talang juga memiliki kesamaan persepsi adalah berpetualang  untuk merubah pola kehidupan  untuk mencapai tujuan yang  diinginkan. Salah satu ciri khas rumah Talang, umumnya mereka  memiliki  rumah  kecil  sangat  sederhana atau pondok sebagai  tempat tinggal. Rumah talang  biasanya didirikan diatas  tiang  kayu, berdinding  papan dan beratap nipah dengan ukuran rumah sekitar 4 – 5 meter persegi diatas tanah yang cukup luas. Letak rumah  masing-masing  keluarga agak berjauhan. Jumlah kepala keluarga dari sebuah  talang  masih  sedikit antara 10 hingga 100 kepala keluarga. Jumlah  jiwa dalam satu  keluarga berkisar 3 hingga 7 orang anggota keluarga. Mereka hidup dengan rukun diantara himpitan ekonomi dan keinginan untuk  hidup  lebih sejahatera. Komunitas talang dalam kegiatan ekonominya sebagian besar bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sendiri (keluarga) yang berorientasi kepada kebutuhan pokok. 
Umumnya pekerjaan sehari-hari orang-orang talang sebagai pekebun, penyadap dan pekerja PT. MHP. Sebagai pekebun, orang Talang membuka hutan dengan cara menebang yang selanjutnya dibakar. Kemudian setelah lahan bersih ditanami  padi, palawija dan sayuran. Selain itu juga ditanami karet alam sebagai tanaman  tahunan. Cara  penanaman padi, palawija, sayuran dan karet dilakukan ala kadarnya sesuai pengetahuan yang mereka miliki. Bagi yang telah memiliki kebun karet, untuk mengurus kebunnya dilakukan  sendiri oleh keluarga termasuk mengambil hasilnya. Pekerjaan  merawat kebun dan menyadap karet dilakukan di pagi hari hingga siang hari. Hasil sadap berupa  lateks dijual mingguan ke pedagang pengumpul yang datang dari desa tetangga. Sedangkan  bagi  mereka yang belum memiliki kebun karet, umumnya bekerja sebagai tenaga perawatan di PT. MHP dengan upah Rp 50 000 per harinya. Rutinitas  sebagai  pekerja di PT. MHP diawali dengan keberangkatan dipagi hari dengan berjalan kaki ataupun bersepeda menuju lokasi kerja yang telah diberitahukan sebelumnya. Khusus areal jauh, biasanya disediakan kendaraan truk oleh PT. MHP. Gaji yang diterima  setengah  bulanan  sebesar   Rp 1.000. 000 umumnya  cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi adakalanya istri dan anak mereka juga  bekerja di PT. MHP untuk membantu kebutuhan hidup mereka supaya dapat lebih sejahtera. 
Berdasarkan data MHP tahun 2005, sebagian besar masyarakat talang di wilayah  HTI PT. MHP beragama Islam sebagai  kepercayaan  mereka, dengan tingkat ketaatan pada agama yang masih sangat kurang sekali sehingga masih perlu pembinaan dibidang keagamaan. Salah satu penyebabnya adalah sebagian besar para orang tua tidak pernah sekolah, tak jarang diantara mereka tidak bisa baca tulis termasuk baca tulis Arab. Penyebab lainnya karena kesibukan  mencari  nafkah dengan  penghasilan  yang pas-pasan  dan adanya anggapan kegiatan ibadah khusus bagi yang telah lanjut usia. 
Salah satu adat istiadat Talang yang sudah lumrah berupa adat perkawinan dan persedakahan.  Pelaksanaan perkawinan bagi orang talang di wilayah HTI Suban jeriji secara umum masih memakai adat dan kebiasaan masyarakat Sumatera Selatan umumnya dan masyarakat Rambang khsususnya.  Acara perkawinan dan persedakahan berlangsung ditempat pengantin perempuan yang juga dijadikan ajang silaturrahim bagi tetangga, keluarga dan tamu undangan. Ikatan keluarga yang erat dan kegotong-royongan  begitu  melekat  diantara  mereka  mencerminkan  kesahajaan yang sulit ditemukan di daerah perkotaan. 
Kesederhanaan orang talang jelas terlihat dari keseharian mereka. Hal ini di cerminkan dari sikap yang sopan, sederhana dalam berpakaian, santun dalam berbicara dan jiwa kegotong royongan yang masih kuat. Didukung oleh jumlah anggota masyarakat dari sebuah talang masih belum besar. Selain itu kebutuhan ekonomi yang harus dipenuhi masih belum kompleks dan kepentingan politik mereka juga masih relatif lugas serta perilaku sosial menyiasati lingkungan hiduptidak begitu dipermasalahkan. 
Dalam mengisi waktu luang di sore hari sehabis menyadap karet ataupun bekerja sebagai tenaga harian di PT. MHP. Sebagian laki-laki talang membuat peralatan rumah tangga untuk keperluan sendiri seperti rak makanan, lemari pakaian dan sebagainya dengan alat seadanya berupa parang, gergaji dan pukul besi. Sedangkan isteri dan anak gadis membantu membersihkan pekarangan tempat tinggal sambil bercengkerama dengan tetangga. Bagi laki-laki remaja pergi kedesa-desa terdekat untuk bermain bola kaki, volly dan sebagainya. 
Kekhasan talang khususnya talang di wilayah Subanjeriji dengan menjadikan tempat tinggal yang dihuluan anak cucu sungai berupa payau yang mengarah kepada sungai besar seperti sungai lematang, sungai itam menuju kesungai musi. Hal ini untuk memberikan kemudahan bagi mereka untuk mandi, mencuci dan buang air serta kegiatan lainnya, hingga tidak terjadi kesulitan air pada saat musim kemarau. Orang talang juga lebih memilih tempat tinggal yang agak tinggi datarannya, dekat perkampungan dan dekat jalan umum. Dipilihnya tempat seperti itu karena memberikan kenyamanan, keamananan dan kemudahan dalam kegiatan keseharian keluarga orang talang. Kesejukan talang tampak dengan adanya pohon-pohon, tanamam palawija dan sayuran disekitar tempat tinggal mereka. Keasrian lingkungan talang bertambah oleh aneka fauna berupa burung-burung liar yang berkicau seperti titiran, perkutut, kutilang, dan burung-burung liar serta ayam hutan. Jejak kaki rusa dan pelanduk juga masih sering terlihat di pinggir hutan dan kebun yang menandakan hewan dilindungi ini masih banyak di daerah ini. Tak jarang orang talang didatangi oleh masyarkat  luar  untuk  mencari  madu, karena  daerah  ini  memang banyak lebah madu liar yang berkembang biak diantara pepohonan akasia. 
Walaupun demikian, lingkungan talang sering terusik oleh fauna pengganggu seperti babi hutan dengan populasi berlebih, sehingga  tak    jarang binatang ini merusak tanaman sekitar tempat tinggal orang talang. 
Hasil pengamatan peneliti hewan peliharaan yang cukup baik untuk dikembangkan adalah sapi dan kambing. Di sekitar talang rumput-rumputan tumbuh subur di daerah ini, sehingga tidak mengherankan bila sapi milik orang talang HTI PT. MHP sangat sehat karena kebutuhan makanan berupa rumput segar mendominasi daerah HTI ini. Namun keterbatasan ekonomi membuat hewan ini belum banyak dikembang biakkan. Harapan mereka adanya bantuan dan binaan dari pemerintah, pengusaha dan pemerhati talang untuk dapat membantu meningkatkan taraf hidup mereka. Adanya masyarakat talang diwilayah HTI PT. MHP telah memberikan sumbangsih besar terhadap keberlanjutan kegiatan perusahaan terutama dalam penyediaan tenaga kerja lapangan mulai dari pembukaan lahan, perawatan hingga panen kayu akasia (Iskandar dan Susetyo, 2004). Hal ini dibuktikan oleh banyaknya orang talang yang bekerja sebagai buruh harian PT. MHP. Hasil pengamatan menunjukkan sekitar 75 % laki-laki dari beberapa talang, seperti Talang Pulpu, Talang Batu Keras dan Talang Susah Senang, bekerja sebagai pekerja harian di PT. MHP selebihnya sebagai penyadap karet dan berkebun.

4.5  Keadaan Umum Penduduk Sekitar Perusahaan
Penduduk sebagai  contoh yang diambil pada penelitian ini adalah penduduk yang pernah mendapatkan dan menikmati program Coporate Social Responsibility perusahaan  yang ada di wilayah kerja PT. MHP. Jumlah penduduk atau kepala keluarga  yang dijadikan sampel disini adalah 100 orang kepala keluarga yang telah mendapatkan dan menikmati program Coporate Social Responsibility pada program pertama. Identitas yang diambil meliputi umur, pendidikan, jumlah tanggungan dan jumlah penghasilan rata – rata perbulan dalam setahun. 
1. Umur Petani Contoh
Umur petani contoh di wilayah penelitian bervariasi mulai dari 27 hingga 70 tahun. Rata-rata petani contoh berumur 41 tahun. Tabel 5  menunjukkan variasi umur petani contoh yang diambil dalam penelitian ini.
Tabel 5. Umur Kepala Keluarga Contoh
	Umur Kepala Keluarga (Th)
	Jumlah Kepala Keluarga
	Persentase (%)

	< 30
	10 orang
	10%

	      30 – 45
	45 orang
	45%

	45 – 60
	35 orang
	35%

	>60
	10 orang
	10%


Berdasarkan Tabel 5, secara keseluruhan semua kepala keluarga yang menjadi responden umumnya adalah penduduk asli daerah. Jumlah kepala keluarga  yang terbanyak adalah kepala keluarga yang berumur antara 30 hingga 45 tahun yaitu sebanyak 45 orang atau sebesar 45 persen dari jumlah kepala keluarga  yang menjadi responden. Jumlah kepala keluarga contoh yang paling sedikit adalah kepala keluarga yang berumur di bawah 30 tahun dan di atas 60 tahun yaitu masing-masing sebanyak 10 orang atau sebesar 10 persen dari jumlah seluruh kepala keluarga contoh . Dari data di atas terlihat bahwa rata-rata kepala keluarga  umumnya berada pada umur produktif.
2. Pendidikan Kepala Keluarga Contoh

Tingkat pendidikan petani contoh yang ada di Desa Subanjeriji Kecamatan Rambang Dangku pada umumnya bervariasi mulai dari SD, SLTP, SMA/STM/SMEA dan S1. Tabel 5 menunjukkan variasi tingkat pendidikan penduduk contoh yang diambil dalam penelitian ini.

Tabel 5. Tingkat Pendidikan Penduduk Contoh
	Tingkat pendidikan
	Jumlah Kepala Keluarga
	Persentase (%)

	SD 

SLTP 

SMA/STM/SMEA  

S1 
	47
25
24

4
	47
25

24

4

	Jumlah 
	100
	100


Berdasarkan Tabel 5 tingkat pendidikan yang terbanyak adalah SD sebanyak 47 orang atau sebesar 47 persen dari jumlah kepala keluarga contoh. Kepala keluarga contoh yang menyelesaikan S1 merupakan jumlah  yang  paling sedikit yaitu sebanyak 4 orang atau sebesar 4 persen dari jumlah seluruh petani contoh. Dari data yang ada terlihat bahwa sebagian besar petani contoh umumnya masih memiliki tingkat pendidik yang rendah yaitu SD dan SMP. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi pendidikan formal mutu kualitas sumberdaya manusia masih rendah.

3. Jumlah Anggota Keluarga Kepala Keluarga Contoh

Jumlah anggota keluarga tiap rumah tangga rata-rata berkisar antara 2 sampai 11 orang. Adapun jumlah anggota kepala keluarga contoh yang diambil pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Jumlah Anggota Kepala Keluarga  Contoh
	Jumlah anggt keluarga (orang)
	Jumlah kepala keluarga 
	Persentase (%)

	< 3

3 - 5

5 – 10
> 10
	13

49
34
4
	13

26

27

34

	Jumlah 
	100
	100


Jumlah anggota  keluarga contoh yang terbanyak berkisar antara 3 –10 orang dengan jumlah sebanyak 40 orang contoh atau sebesar 85 persen dari total kepala keluarga contoh. Sedangkan jumlah anggota keluarga  contoh yang paling sedikit adalah kepala keluarga yang memiliki anggota keluarga lebih dari 10 orang yaitu sebanyak 5 orang petani contoh atau sebesar 5 persen dari total kepala keluarga contoh yang diambil dalam penelitian. Dari data ini terlihat bahwa jumlah anggota keluarga umumnya masih besar, dan hal ini bagi petani merupakan asset sebagai tenaga kerja keluarga.
4.6  Program coporate social responsibility di PT.MHP

Kegiatan  kelola sosial  dalam  konteks  dunia usaha berbasis sumberdaya alam dewasa ini diakomodir dalam  sebuah  instrumen  yang  disebut dengan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility/CSR). Kegiatan CSR di PT. MHP terbagi dalam 3 kategori, yaitu charity, philantrophy dan strategy. 
Keseriusan  manajemen PT. MHP  dalam  mewujudkan  sebuah program kelola sosial yang aplikatif dan produktif bagi pemenuhan aspek sosial ekonomi masyarakat, telah menghasilkan berbagai prestasi dan pengakuan. 
Salah satu prestasi yang mencerminkan pengakuan akan keberhasilan program CSR PT. MHP antara lain adalah pemberian Certificate Award dari Gubernur Provinsi Sumatera Selatan untuk bidang pendidikan pada tahun 2008.

4.7 Strategi program CSR
Strategi program CSR MHP adalah memanfaatkan kegiatan CSR sebagai sarana menguatkan dan meningkatkan hubungan dengan masyarakat agar tercipta keharmonisan dan keselarasan hidup. Masyarakat adalah bagian integral dari ekosistem hutan. Jalinan hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan perusahaan merupakan tujuan utama dari pelaksanaan CSR oleh PT. MHP. Menjadi kesadaran PT. MHP bahwa masyarakat merupakan sabuk pengaman (security belt) perusahaan. “CSR merupakan sebuah strategi perusahaan guna membangun keharmonisan interaksi dengan masyarakat. Masyarakat adalah stakeholder utama dalam pengelolaan hutan di PT. MHP” ungkap Aminullah, General Manajer yang membawahi divisi CSR. 
Program CSR dimulai dalam bentuk charity, philantrophy hingga strategy. Ketiga jenis program tersebut dalam implementasinya saling mendukung dan tidak bisa saling dipisahkan. Program charity dan philantrophy yang dilaksanakan oleh PT. MHP, antara lain perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur jalan, bantuan pembangunan tempat ibadah dan sarana umum, pemberian beasiswa pendidikan, pembangunan infrastruktur dan sarana pendidikan, serta kepedulian terhadap kesehatan masyarakat. 
Program-program tersebut memberikan manfaat kepada masyarakat, diantaranya pembangunan jalan sepanjang  1.000Km  yang bermanfaat terhadap pengembangan ekonomi  masyarakat. Selain itu PT. MHP juga mempunyai program CSR yang lain yaitu sebuah strategi dengan menyesuaikan pada tujuan bisnis perusahaan  yang berupaya meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam praktek kelola hutan. 
Hal itu antara lain dilakukan melalui program Mengelola Hutan Bersama Masyarakat (MHBM) dan Membangun Hutan Rakyat (MHR). Program tersebut diupayakan  mampu  mendukung  kegiatan perusahaan dengan tetap mendasarkan pada core bisnis perusahaan. MHBM adalah sistem  pengelolaan hutan tanaman lestari yang dilaksanakan bersama-sama (kemitraan) antara perusahaan dengan masyarakat di areal PT. MHP atau  lahan  masyarakat yang  lokasinya berada di dalam  kawasan  hutan. Sementara MHR  adalah  program  pengelolaan hutan tanaman  lestari  yang  dilaksanakan  secara bersama-sama  antara  perusahaan  dengan masyarakat di lahan milik masyarakat. 
Terdapat 4 alasan mengapa MHBM dan MHR dilaksanakan. Keempat rasionalitas itu meliputi, (1)terjadinya perubahan paradigma dalam pengelolaan hutan dimana masyarakatharus dilakukan sebagai subjek (stakeholder), (2) respon atas perubahan dan perkembangan tatanan sosial kemasyarakatan saat ini, (3) memberi peluang kesempatan dan kemanfaatan yang lebih riil kepada masyarakat, dan (4) memperkokoh kelestarian sosial sebagai salah satu prinsip pengelolaan hutan tanaman lestari. Intinya, masyarakat harus terlibat secara langsung dengan manfaat yang bersifat konkrit bagi peningkatan kesejahteraannya.
Manfaat yang diperoleh masyarakat dari program MHBM adalah menempatkan program MHBM sebagai subjek dalam pengelolaan HTI, memperoleh manfaat finansial berupa jasa kerja, jasa manajemen (1% dari nilai pekerjaan) dan jasa produksi (Rp. 2.500,-/ton kayu terjual ke PT. TEL), peluang agrobisnis trisula, serta peluang kerja jangka pendek menengah dan panjang.
Selanjutnya untuk manfaat yang diperoleh masyarakat dari program MHR adalah mendapatkan hasil dari pengelolaan berupa jasa, mendapatkan keuntungan bagi hasil dengan ketentuan perusahaan 60 % dan 40 % untuk masyarakat, kerjasama dalam kegiatan agribisnis, memperoleh peluang kerja, serta menempatkan warga sebagai pelaku (stakeholder) dalam pembangunan hutan tanaman lestari.
Total dana MHBM yang telah di keluarkan oleh PT. MHP dari tahun 2006 – 2008 adalah Rp. 6.012.950.417. Total  biaya pada tahun 2008 untuk mendukung program MHR adalah Rp. 1.193.909.650. Adapun realisasi penanaman MHBM dan MHR  pada tahun 2008 adalah 5.500 ha sementara untuk target  penanaman  pada tahun 2009 adalah 3.300 Ha. Luasan tersebut didasarkan pada ketersediaan lahan dan kesiapan kelompok untuk melaksanakan program dimaksud.
Untuk proyeksi penghasilan yang akan diperoleh pada tahun tanam 2008 dengan rotasi 6 tahun, MAI 35 m3/ha/year, dan volume produksi 210 m3/ha dengan harga kayu per kubik saat ini adalah Rp 450,000 maka hasil yang akan diperoleh pada saat panen adalah Rp 519,75 milyar.   Sungguh angka yang fantastis untuk mendukung perekonomian daerah dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Sebagai contoh, Pak Tatuk anggota kelompok MHR yang mempunyai luas areal 2,95 ha memperoleh jasa kerja sebesar Rp. 11.625.680 untuk kegiatan penyiapan lahan, penanaman, dan pemeliharaan selama 1 tahun. Adapun proyeksi bagi hasil pada waktu panen sebesar 40 % dari produksi adalah Rp. 278.775.000. Sementara untuk anggota MHBM dari kelompok Rambang Kapak Tengah pada tahun 2008 memperoleh jasa produksi sebesar Rp. 340.011.873 dengan volume produksi 136.004,75m3. “Angka-angka diatas merupakan nilai penghasilan riil yang benar-benar diterima masyarakat dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai kepentingan mereka” ungkap Aminullah. “Hal ini sangat substansial, karena selama ini banyak program  pemberdayaan masyarakat desa hutan tidak bersifat berkelanjutan  karena penerimaan yang diperoleh tidak  didasarkan pada hasil kerja riil masyarakat. Melainkan hanya sekedar nilai program yang semata-mata hanya bersifat charity dari perusahaan” Bahkan, yang patut memperoleh apresiasi dalam program MHBM dan MHR ini adalah produksi kayu dari program MHBM dan MHR sama kualitasnya dengan produksi kayu HTI yang dilakukan pihak perusahaan. 
Artinya, program MHR dan MHBM di atas sesungguhnya telah menjadi sebuah cikal bakal yang sangat potensial menjelma menjadi sebuah praktek bisnis pengusahaan hutan yang benar-benar melibatkan peran masyarakat. Selanjutnya, kontribusi program MHBM dan MHR tersebut juga bedampak positif terhadap perusahaan, antara lain (1) tersedianya lahan usaha yang bebas konflik, (2) terjaminnya kelestarian produksi dan kapasitas usaha, dan (3) terciptanya hubungan harmonis antara perusahaan dengan masyarakat. Hubungan harmonis antara perusahaan dengan masyarakat dapat terbangun baik  jika di kedua belah terjalin hubungan saling membutuhkan (simbiosis mutualisme), perusahaan membutuhkan keamanan berusaha dan masyarakat memperoleh kesempatan kerja.  Manajemen konflik dengan  melibatkan  masyarakat secara aktif dalam kegiatan pengelolaan hutan menjadi strategi MHP. Terakhir, manfaat yang diperoleh pemerintah, adalah (1) meningkatkan penerimaan devisa dan PSDH pemerintah, (2) meningkatkan kualitas lingkungan, dan (3) meningkatkan kemakmuran masyarakat. Saat ini areal MHP mencakup 6 kabupaten, 17 kecamatan, 79 desa, 32 dusun dan 174 talang. Prioritas program  MHBM dan MHR  diprioritaskan di wilayah tersebut dengan pertimbangan ketersedian lahan, sumberdaya manusia, dan infrastruktur. Target penanaman di MHP secara keseluruhan pada tahun 2009 adalah 23.000 ha yang diperkirakan akan menyerap tenaga kerja sebesar 8.650 pekerja. Artinya, secara tidak langsung MHP bertanggung jawab terhadap 34.600 jiwa dengan asumsi masing-masing keluarga mempunyai 2 anak dan 1 istri. Kontribusi ini berdampak positif terhadap pergerakan roda ekonomi di Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

BAB VI

HASIL ANALISIS  DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Efektivitas Corporate Sosial Responsibility

Efektivitas program CSR diarahkan pada tercapainya peningkatan kesejahteraan social masyarakat. Sejak awal berdiri, komitmen PT. MHP  dalam menjaga keseimbangan lingkungan  dan keharmonisan hubungan dengan masyarakat sangat kuat.  Hal ini dibuktikan  dengan serangkaian kegiatan sosial kemasyarakatan yang dicanangkan perusahaan  mendapatkan apresiasi yang positif dari masyarakat. Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan  dapat diketahui seberapa besar pengaruh CSR PT. MHP dalam meningkatkan kesejahteraan Sosial  Masyarakat. Hasil analisis statistik tersebut dapat dituliskan pada persamaan berikut: 

Y = 0,123 + 0,280X1 + 0,289X2 + 0,539 X3 
(3,99)  (2,09)  (6,77) 

Keterangan: 

Angka dalam kurung merupakan nilai t hitung 

Berdasarkan pada hasil estimasi tersebut pengaruh CSR terhadap kesejahteraan Sosial masyarakat dapat dijelaskan oleh besarnya koefisien dari masing-masing variabel X1, X2 dan X3. Secara lebih lengkap makna dari besarnya koefisien masing-masing variabel tersebut dapat dijelaskan dalam Tabel 7 berikut. 
Tabel 7. 

Koefisien Estimasi Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan pada Tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum semua variabel bebas dalam penelitian ini seperti variabel Corporate Social Responsibility Goal (
X1), Corporate Social Issue (X2) dan variabel Corporate Relation Program (X3) berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup masyarakat. Namun demikian diantara semua variabel  bebas yang ada, hanya variabel Corporate Relation Program (X3) yang memiliki pengaruh terbesar terhadap  peningkatan  kesejahteraan hidup masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan PT. MHP yakni dengan koefisien pengaruh sebesar 0,587 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji secara statistik dari hipotesis utama yang diajukan dalam penelitian ini. Uji dapat dilakukan baik secara parsial maupun secara simultan. Uji hipotesis secara parsial dilakukan untuk menguji apakah  terdapat pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Sedangkan  uji  hipotesis  secara simultan dilakukan  untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama dari variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Secara lebih lengkap hasil uji hipotesis tersebut dapat dilihat pada Tabel 8  berikut.
Tabel 8. 

Koefisien Estimasi Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan pada Tabel 8 tersebut dapat dijelaskan bahwa secara statistik, semua hasil uji hipotesis (uji t/uji F) menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini secara sederhana dapat dilihat dari besarnya nilai P value yang dihasilkan dari olah data dengan menggunakan program  SPSS for Window. Tingkat signifikansi untuk uji t menunjukkan bahwa variabel corporate social responsibility goal (X1) dan variabel corporate relation program (X3)  memiliki tingkat signifikansi sebesar 99% (alfa 1%). Hal ini terjadi karena nilai p value hasil perhitungan pada tabel di atas lebih kecil dari tingkat alfanya (nilai p value < 1%). 
Sedangkan untuk variabel corporate social issue (X3) memiliki tingkat signifikansi 95% (α = 5%), sehingga variabel ini signifikan pada level 5% (nilai p value < 5%). Untuk variabel F hitung tingkat signi-fikansi sebesar 99% (α = 1%), sehingga variabel ini signifikan pada leve 1% ( nilai p value < 1%). Sebagai hasil akhir dari uji hipotesis ini dapat disimpulkan  bahwa secara parsial, masing-masing variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kesejahteraan hidup masyarakat dan secara  simultan  semua variabel  bebas memiliki pengaruh signifikan pula terhadap kesejahteraan Sosial Masyarakat.

5.2   Pengaruh Corporate Social Responsibility Goal Terhadap Kesejahteraan       Sosial Masyarakat
Berdasarkan pada temuan penelitian di atas dapat dijelaskan lagi bahwa program CSR perusahaan ditujukan untuk mening-katkan peran perusahaan dalam komunitas sosial masyarakat. Hal ini penting, karena secara sebuah entitas bisnis keberadaan sebuah korporat tidak dapat berdiri sendiri tanpa adanya dukungan dan suport dari masyarakat. Secara ekonomi, filosofi profit maximizing perusahaan tidak akan tercapai manakala produk yang dijual di pasar tidak laku. Dalam hal ini peran konsumen seba-gai bagian dari komunitas masyarakat sangat penting dalam menunjang keber-langsungan perusahaan. Pada sisi lain juga dapat dijelaskan bahwa, keberadaan perusahaan di suatu lingkungan masyarakat akan terasa nyaman dan tenang dalam kegiatan operasionalnya manakala masyarakat seki-tar perusahaan bersifat kooperatif dengan perusahaan. Oleh karena itulah peranan CSR perusahaan sangat penting manakala perusahaan masih tetap ingin menjalankan fungsi bisnisnya. 

Menurut Susanto (2007: 26) perusahaan dapat melaksanakan tanggung jawab sosial-nya, perusahaan memfokuskan perhatian-nya kepada tiga hal yakni profit, lingkungan dan masyarakat. Dalam kaitannya dengan fungsi CSR korporat, ketiga hal tersebut merupakan satu kesatuan aktifitas perusahaan yang dapat dilakukan secara simul-tan sesuai dengan kondisi sosio-kemasya-rakatan yang berkembang. Dengan menja-lankan tanggung jawab sosialnya perusa-haan diharapkan tidak hanya mengejar keuntungannya saja, akan tetapi juga dapat memberikan kontribusinya yang arif dan bijaksana dalam peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di sekitar perusahaan. 

Implementasi program-program CSR PT. MHP dilakukan sedemikian rupa secara sistematis, terstruktur dan periodik. Kegiatan yang dilakukan senantiasa mengedepankan persoalan-persoalan vital yang dihadapi masyarakat dalam peningkatan kesejahteraannya, seperti bidang agama, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Ber-bagai kegiatan tersebut dapat dilaksanakan manakala perusahaan telah memiliki visi, misi, strategi kebijakan dan program yang jelas dan terarah dalam pelaksanaannya. Seperti telah diuraian di atas visi CSR PT. MHP adalah mampu mewujukan PT. MHP sebagai perusahaan yang beroperasi secara excellent bertumpu kepada harmoni antara kepentingan bisnis, peningkatan kualitas sosial serta kelestarian lingkungan (triple bottom line). Tujuan ini dapat dicapai melalui berbagai upaya/langkah yang tersaji dalam rumusan misi CSR perusahaan, yakni: dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan entitas sosial-budaya, dapat meningkatkan kapasitas sosial yang sangat dibutuhkan bagi terbentuknya kemandirian masyarakat dan mengembangkan sumber daya alam dan lingkungan. 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan pada penelitian ini mem-berikan kesimpulan bahwa corporate social responsibility goal PT.MHP dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan  kesejahteraan hidup masyarakat  Batam. Hal ini terjadi karena secara konseptual  program-program CSR perusahaan sudah diarahkan pada  pencapaian  tujuan-tujuan  sosial seperti terungkap pada rumusan visi dan misi perusahaan. Berdasarkan tujuan-tujuan CSR tersebut, implementasi kegiatan-kegiatan CSR perusahaan   senantiasa akan  mengikuti arah dari kepentingan perusahaan di tengah-tengah komunitas lingkungan  hidup masyarakat. Tujuan-tujuan CSR tersebut seperti tujuan dalam kerangka tanggung jawab, pendidikan, ekonomi, moral, filantropi  (kedermawanan) dan tujuan dalam tanggung jawab hukum.
5.3  Pengaruh Corporate Social Issue Terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Isu-isu sosial akan terus berkembang seiring dengan dinamika yang terjadi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Isu-isu sosial tersebut berkembang sebagai wujud dari adanya perubahan dalam cara pandang hidup masyarakat yang harus segera direspon oleh perusahaan. Ekses dari ketidak-mampuan perusahaan dalam menangkap isu sosial yang berkembang di masyarakat akan berdampak pada gesekan/bentrokan yang terjadi di tengah-tengah komunitas kehidupan sosial masyarakat. Apalagi dalam suasana krisis ekonomi dunia yang sedang terjadi, persoalan-persoalan perburuhan, komunikasi pemerintah dan perusahaan, bahkan hubungan pekerja di dalam perusa-haan sendiri akan dapat terganggu dari mencuatnya isu sosial dalam masyarakat. 

Dalam hal ini menurut Giddens (dalam Budimanta et al., 2008: 14) dampak dari globalsasi yang terjadi dewasa ini, tidak hanya mempunyai dimensi ekonomi saja akan tetapi juga mempunyai dimensi politik, teknologi dan budaya. Pemikiran tersebut juga akan mempengaruhi cara berfikir kalangan usahawan dalam meman-dang strategi usahanya. Korporat tidak lagi dipandang sebagai bagian luar dari masya-rakat tetapi perusahaan sudah menjadi bagi-an dari masyarakat itu sendiri. Dari sinilah sebenarnya letak korporat dalam komunitas masyarakat yang heterogen. 

Berdasarkan pada temuan dalam peneitian ini menunjukkan bahwa corporate social issue PT. MHP telah mampu meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Hal ini terjadi karena dalam penyusunan program CSRnya, PT. MHP senantiasa memperhatikan isu-isu sosial yang hangat berkembang di masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan jelas kebijakan umum perusahaan dalam menempatkan CSR per-usahaan sebagai instrumen investasi sosial perusahaan guna tercipta lingkungan bisnis yang harmonis diantara kepentingan para stakeholdernya, yaitu pengusaha berikut karyawannya, komunitas masyarakat dan lingkungan hidup sekitarnya. Oleh karena itu prinsip yang menjadi dasar pelaksanaan CSR adalah kepatuhan terhadap semua peraturan dan persyaratan (compliance re-sponsibilities) bagi terselenggaranya ke-giatan usaha baik persyaratan mutu, perlindungan lingkungan hidup, ketenagakerjaan, imigrasi dan kepabeanan serta keamanan dan ketertiban masyarakat atau kamtibmas. Kedua, adalah prinsip pengembangan sosial kemasyarakatan baik bersifat penyiapan infrastruktur sarana dan prasa-rana, maupun dukungan kegiatan dan ke-lembagaan. Ketiga adalah keberlanjutan dari setiap program baik sosial maupun ekonomi (sustainable empowerment) sehi-ngga tumbuh modal sosial yang kuat me-nuju masyarakat mandiri. 

Dengan berpedoman pada berbagai kebijakan dan prinsip dalam pengembangan CSR tersebut, PT. MHP dapat memposisikan dirinya sebagai sebuah korporat yang peduli terhadap kondisi ling-kungan sosialnya. Hal ini juga ditunjukkan oleh sikap/persepsi masyarakat yang cenderung memberikan apresiasi positif (setuju) terhadap upaya perusahaan dalam penyusunan program CSR perusahaan. 

5.4    Pengaruh Corporate Relation Program Terhadap Kesejahteraan Sosial Masyarakat
Implementasi pogram CSR merupakan realisasi dan aktualisasi dari upaya perusa-haan untuk terus dekat dengan masyarakat. Menurut Budimanta et al. (2008: 24) CSR pada dasarnya merupakan suatu elemen yang penting dalam kerangka sustainability yang mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial budaya yang merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan bisnis dengan stake-holders baik secara internal (pekerja, shareholders dan penanam modal), maupun eksternal (kelembagaan, pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat, ke-lompok masyarakat sipil dan perusahaan lain). Berdasarkan pada hasil penelitian ini memberikan hasil bahwa corporate relation program PT. MHP dapat memberikan  pengaruh terhadap peningkatan  kesejahteraan hidup masyarakat.  Hal ini dapat dijelaskan karena strategi dalam implementasi CSR perusahaan merupakan respon atas kebutuhan riil  masyarakat atas pemenuhan kebutuhan hidupnya. Seperti telah diuraikan di atas strategi pelaksanaan CSR perusahaan didasarkan pada pengaturan prioritas yang ada dari prioritas I hingga prioritas III. Masing-masing prioritas memiliki karakteristik persoalan yang berbeda-beda sehingga jenis dan macam kegiatannya juga berbeda-beda. (Lihat lebih lanjut dalam Zadek, Pruzon, & Evans, 1997). 

Dalam hal ini menurut Untung (2008: 35) kontribusi CSR dalam pembangunan ekonomi masyarakat adalah dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam kegiatan CSR perusahaan. Kemiskin-an sudah menjadi musuh bersama yang harus ditanggulangi oleh semua fihak. Untuk melasakanakan hal tersebut paling tidak terdapat 4 pilar utama yang harus diperhatikan, yaitu: pertama, format CSR yang sesuai dengan nilai lokal masyarakat; kedua, kemampuan diri perusahaan terkait dengan kapasitas SDM dan institusi, dan ketiga adalah peraturan dan kode etik dalam dunia usaha. Berdasarkan pada integrasi ketiga pilar tersebut, masyarakat akan dapat dibangun kemampuan dan kekuatannya dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi dalam pencapaian kese-jahteraan hidup yang lebih baik. 

Berdasarkan sudut pandang yang ada menunjukkan bahwa apa yang telah dila-kukan oleh PT. MHP telah menggambarkan keberhasilan dalam pelaksanaan CSR peru-sahaan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai indikator program-program kegiatan yang telah dapat dilaksanakan secara periode dan kontinyu. Santunan kepada fakir miskin dan pembinaan sosial kemasyarakatan dalam rangka menjaga ketertiban masyarakat me-rupakan contoh dari beberapa program CSR perusahaan yang dapat dirasakan secara positif oleh masyarakat.
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut. 

1. Penerapan program-program CSR PT. MHP tersebar pada berbagai aktivitas uta-ma seperti: pendidikan, kesehatan, kemiskinan, sosial, agama, infrastruktur, dan lingkungan hidup. 

2. Variabel-variabel seperti corporate social responsibility goal, corporate social issue dan corporate relation program secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat. 

3. Diantara variabel-variabel tersebut, variabel corporate relation program memiliki pengaruh yang paling besar dalam mempengaruhi peningkatan kesejahteraan hidup masyarakat di lingkungan kawasan Hutan Tanaman Industri. 

6.2   Saran 
Berdasarkan pada temuan penelitian seperti diungkapkan pada kesimpulan di atas, saran dan rekomendasi bagi kebijakan antara lain: 

1. Diperlukan strategi kebijakan CSR PT. MHP yang lebih memperhatikan nilai lokal masyarakat. Pendekatan ini dila-kukan agar efektifitas dan efisiensi kegiatan dapat dicapai, karena program-program yang disusun benar-benar sesuai dengan kebutuhan masyarakat (bottom up) dan bukan menurut persepsi perusahaan saja. 

2. Perlunya keikutsertaan seluruh lapisan masyarakat dan diperluas cakupannya sehingga pihak-pihak yang belum pernah mendapatkan program CSR perusahaan dapat merasakan pula aktivitas CSR perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat database yang valid terkait dengan obyek penerima program. CSR perusahaan dan manfaat yang dirasakannya. 

3. Perusahaan dapat melaksanakan program CSR dengan melihat kepentingan jangka panjang perusahaan dalam kepentingan bisnisnya dan program-program yang ada tidak hanya bersifat charity saja. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian bantuan usaha bagi masyarakat dalam pengembangan UMKM nya sehingga hasil dari produk tersebut dapat berman-faat kembali bagi kepentingan industri perusahaan. Upaya lain seperti pembe-rian bantuan studi ke beberapa penduduk asli yang potensial untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi sehingga nanti dapat direkrut dalam pemenuhan kebu-tuhan SDM perusahaan (mirip dengan CSR di Jepang, Wokutch, 1990). 

4. Menjalin kerjasama dengan pemerintah daerah dan seluruh jajarannya perlu terus dilakukan untuk menjaga harmonisasi komunikasi, sehingga keberlanjutan dan keberlangsungan  program-program CSR perusahaan dapat dipertahankan, Hal ini dapat dilakukan dengan membentuk fo-rum tripartit yang terdiri dari unsur pemerintah, unsur  perusahaan dan unsur masyarakat dalam penyusunan program dan pengembangan CSR perusahaan  yang  berorientasi pada peningkatan ke-sejahteraan hidup masyarakat di lingkungan perusahaan pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. 
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Estimasi Perincian Biaya Penelitian

1. Literatur dan refrensi

a. Buku literatur
Rp.  400.000

b. Browsing internet
Rp.  200.000

2. Persiapan Penelitian

a. Penyusunan quisioner 

i. ATK
Rp.  100.000

ii. Kertas A4 3 rim
Rp.  100.000

iii. Tinta printer warna 1 bh
Rp.    50.000

iv. Tinta printer hitam 2 bh
Rp     60.000

v. Foto copy
Rp.  200.000

b. Peralatan pendukung

i. Cartridge hitam
Rp.  150.000

ii. Cartridge warna
Rp.  200.000

iii. Softwere pendukung
Rp.  400.000

iv. Flash disk
Rp.  200.000

v. DVD ROM 10 keping
Rp.    75.000

3. Pengumpulan data 

a. Penyebaran quisioner

i. Pemberian cindera mata (100 org)
Rp.  1.000.000

4. Pengolahan data

a. ATK
Rp.  500.000

b. Kertas A4 3 rim
Rp.    95.000

c. Tinta printer warna 1 bh
Rp.    35.000

d. Tinta printer hitam 2 bh
Rp.    40.000

e. Fotocopy dan jilid
Rp.  500.000

5. Pelaporan dan seminar

a. Konsumsi 
Rp. 1.000.000

b. Fotocopy
Rp.    400.000

c. Dokumentasi
Rp.    200.000

d. Kertas A4 1 rim
Rp.      35.000

e. Tinta printer hitam 2 bh
Rp.      60.000

6. Honor Peneliti
Rp   3.000.000

7. Lain-lain 

a. Transportasi
Rp.  1.000.000

Jumlah total 
Rp.10.000.000
PT.MHP
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Sasaran Masyarakat





Perbandingan Analisis Deskriptif





Analisis :


Korelasi : Ukuran yg menggambarkan     Hubungan linier Antara dua peubah (X danY)


Regresi : salah satu Metode untuk Menentukan tingkat Pengaruh suatu Variabel


Analisi Varian : Secara Simultan
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Sheet1

		Variabel		Koefisien		Koefisien

		Konstanta 		0,123 		Apabila dianggap tidak ada kegiatan CSR perusahaan, maka kesejahteraan

						 masyarakat sebesar 0,112 

		Corporate Social Responsibility Goal (X1) 		0,280 		Apabila terjadi kenaikan dalam variabel CSR goalsebesar 1 persen

						 dan variabel lain dianggap konstan, maka kesejahteraan 

						hidup masyarakat akan meningkat secara rata-rata sebesar 0,280 persen 

		Corporate Social Issue (X2) 		0,289 		Apabila terjadi kenaikan dalam variabel corporate social issuesebesar 

						1 persen dan variabel lain dianggap konstan, maka kesejahteraan social 

						masyarakat akan meningkat secara rata-rata sebesar 0,179 persen 

		Corporate Relation Program (X3) 		0,539 		Apabila terjadi kenaikan dalam variabel corporate relation program

						sebesar 1 persen dan variabel lain dianggap konstan, maka 

						kesejahteraan social  masyarakat akan meningkat

						 secara rata-rata sebesar 0,499 persen 






Sheet1

		Uji Hipotesis 		Nilai t/F hitung 		P value 

		Uji t 

		Corporate Social Responsibility Goal (X1) 		4,86 		0,000 

		Corporate Social Issue (X2) 		3,07 		0,000

		Corporate Relation Program (X3) 		6,99 		0,000 

		Uji F 		79,192		0,000 






